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ABSTRACT

Background: Anemia is a public health problem in Indonesia that can be
experienced by toddlers, adolescents, pregnant women and the elderly. The
incidence of anemia among young women in Indonesia is quite high due to
suboptimal nutritional intake habits and lack of physical activity. This prompted
the Indonesian Ministry of Health to carry out an iron and folic acid
supplementation program for young women. The government's efforts to provide
iron tablet supplementation will not succeed in reducing the rate of anemia in
young women without adherence to taking iron tablets.

Obijective: To find out the relationship between school support and adherence to
taking iron tablets for female students at SMP N 1 Lubuk Besar in 2023.

Methods: This research was an analytic observational study, with a cross
sectional approach. The population was grade 7, 8 and 9 students of SMP N 1
Lubuk Besar. A sample of 176 was taken by proportionate stratified random
sampling. Data collection was carried out using a questionnaire. Data analysis
technique used chi square.

Results: The results showed that school support for students at SMP N 1 Lubuk
Besar in 2023 was mostly in the category of support, namely 100 respondents
(56.8%). Compliance with taking blood-enhancing tablets among female students
at SMP N 1 Lubuk Besar in 2023, most of the compliant categories, namely 158
respondents (89.8%). There was a relationship between school support and
adherence to taking iron tablets in SMP N 1 Lubuk Besar in 2023, with »? of
5.637 and p of 0.018 (p <0.05).

Conclusion: There was a relationship between school support and adherence to
taking iron tablets for female students at SMP N 1 Lubuk Besar in 2023

Keywords: Compliance, Iron tablets, School support
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ABSTRAK

Latar Belakang: Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat di
Indonesia yang dapat dialami oleh balita, remaja, ibu hamil dan usia lanjut.
Kejadian anemia para remaja putri di indonesia cukup tinggi karena kebiasaan
kebiasaan asupan gizi yang tidak optimal dan kurangnya aktifitas fisik. Hal ini
mendorong Kementrian Kesehatan RI melakukan program suplementasi zat besi
dan asam folat untuk remaja putri. Upaya pemerintah dalam memberikan
suplementasi tablet besi tidak akan berhasil menurunkan tingkat anemia pada
remaja putri tanpa adanya kepatuhan dalam minum tablet tambah darah.

Tujuan: Mengetahui hubungan dukungan sekolah dengan kepatuhan minum
tablet tambah darah pada siswi SMP N 1 Lubuk Besar Tahun 2023.

Metode: Penelitian merupakan penelitian obervasional analitik, dengan
pendekatan cross sectional. Populasi adalah siswi kelas 7, 8, dan 9 SMP N 1
Lubuk Besar. Sampel sejumlah 176 diambil dengan proportionate stratified
random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner.
Teknik analisis data digunakan chi square.

Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa dukungan sekolah pada siswi SMP N
1 Lubuk Besar tahun 2023, sebagian besar kategori mendukung, yaitu 100
responden (56,8%). Kepatuhan minum tablet tambah darah pada siswi SMP N 1
Lubuk Besar tahun 2023, sebagian besar kategori patuh, yaitu 158 responden
(89,8%). Ada hubungan dukungan sekolah dengan kepatuhan minum tablet
tambah darah pada siswi SMP N 1 Lubuk Besar Tahun 2023, dengan y? sebesar
5,637 dan p sebesar 0,018 (p < 0,05).

Kesimpulan: Ada hubungan dukungan sekolah dengan kepatuhan minum tablet
tambah darah pada siswi SMP N 1 Lubuk Besar Tahun 2023

Kata Kunci: Dukungan sekolah, Kepatuhan, tablet tambah darah
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PENDAHULUAN

Anemia merupakan suatu permasalahan kesehatan yang terjadi di
Indonesia dan dapat terjadi pada berbagai kelompok usia mulai dari balita, remaja,
ibu hamil, hingga orang tua® Berdasarkan data dari Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO), anemia memengaruhi sekitar 24,8% populasi global, dengan dampak
yang lebih signifikan terjadi pada 27% remaja putri di negara-negara miskin dan
6% remaja putri di negara-negara kaya. Remaja putri memiliki risiko tinggi
terkena anemia karena mereka mengalami menstruasi selama masa pubertas dan
juga mengalami pertumbuhan yang cepat. Keadaan ini dapat semakin buruk jika
asupan zat gizi dalam tubuh rendah.?

Angka prevalensi anemia pada remaja di Indonesia masih menunjukkan
tingkat yang signifikan. Menurut data dari Risert Kesehatan Dasar (Riskesdas)
tahun 2018, ditemukan bahwa sekitar 32% remaja mengalami anemia, yang
berarti sekitar 3-4 dari setiap 10 remaja mengalami anemia. Hal ini dapat
disebabkan oleh kebiasaan asupan gizi yang kurang optimal dan kurangnya
aktivitas fisik.> Program suplementasi zat besi dan asam folat untuk remaja putri
diluncurkan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2016
sebagai upaya mengatasi tingginya angka kejadian anemia. Program ini
menggunakan tablet tambah darah yang mengikuti pedoman dari Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) yang dikenal sebagai program suplementasi besi dan
asam folat mingguan (Weekly Iron-Folic Acid Supplementation, WIFAS) yang
dilakukan di lingkungan sekolah.*

Pelaksanaan suplementasi tablet tambah darah diimplementasikan melalui
Surat Edaran Dirjen Kesehatan Masyarakat No. HK.03.03/V/0595/2016 yang
mengatur tentang pemberian tablet tambah darah kepada remaja putri dan wanita
usia subur.® Komposisi tablet tambah darah terdiri dari 60 mg zat besi elemental
(dalam bentuk Ferro Sulfat, Ferro Fumarat, atau Ferro Glukonat) dan 0,400 mg
asam folat. Sasaran penerima program ini adalah remaja putri berusia 12-18 tahun
di institusi pendidikan (SMP dan SMA atau sejenisnya) dan wanita usia subur

berusia 15-49 tahun di institusi tempat kerja.®



Upaya suplementasi tablet tambah darah pada remaja putri yang dilakukan
pemerintah, belum sepenuhnya optimal. Hal ini terlihat dari data cakupan
pemberian tablet tambah darah pada remaja putri. Data cakupan pemberian tablet

tambah darah pada remaja putri, dapat dideskripsikan pada grafik sebagai berikut:
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Gambar 1. Cakupan Suplementasi Tablet Tambah Darah Pada Remaha Putri di
Indonesia Tahun 2018 — 2020789

Gambar 1 menunjukkan bahwa cakupan pemberian TTD pada remaja
putri di Indonesia, terdapat penurunan sebesar 38,17% pada tahun 2019 dari
48,52% menjadi 30,00%. Pada tahun 2020 terjadi peningkatan sebesar 30,3%
menjadi 39,10%. Walaupun terjadi peningkatan pada tahun 2020, tetapi cakupan
suplementasi TTD di tahun 2020 masih lebih rendah apabila dibandingkan dengan
tahun 2018. Data cakupan pemberian tablet tambah darah pada remaja putri pada
Kabupaten di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, dapat dideskripsikan pada
tabel sebagai berikut:



Tabel 1. Cakupan Suplementasi Tablet Tambah Darah Kabupaten di Provinsi Bangka
Belitung Tahun 2020 — 2021

Tahun 2020 Tahun 2021
Jumlah Z Remaja Jumlah élémgg
Kabupaten/Kota Remaja Mgnuog:oat % Remaja Putri %
Putri TTD Putri Mendapat
TTD
Kab Bangka 13.291 3.874 29,15  14.913 4.139 27,75
Kab Belitung 7.202 3.743 51,97 7.997 5.798 72,50
Kab Bangka Barat 8.960 6.134 68,46 9.971 334 3,35
Kab Bangka Tengah 8.369 6.387 76,32  8.216 598 7,28
Kab Bangka Selatan 7.862 6.738 85,70 8.154 1.029 12,62
Kab Belitung Timur 5.639 3.238 57,42 5.083 4.554 89,59
Kota Pangkal Pinang 11.235 5.000 4450 11.234 8.360 74,42
Prov. Kep. Bangka 62.558 35.114 56,13  65.568 24.812 37,84

Belitung
Sumber: Dinas Kesehatan Provinsi Kep. Bangka Belitung

Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian pemberian tablet tambah darah
pada remaja putri di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada tahun 2021,
mengalami penurunan sebesar 32,59% dari 56,13% pada tahun 2020 menjadi
37,84 pada tahun 2021. Apabila melihat data per kabupaten, maka pada tahun
2021, pemberian pemberian tablet tambah darah pada remaja putri mengalami
peningkatan di Kapupaten Belitung, Kabupaten Belitung Timur, dan Kota Madya
Pangkal Pinang. Pemberian tablet tambah darah pada remaja putri di Kapupaten
Belitung, mengalami peningkatan sebesar 39,50%, dari 51,97% pada tahun 2020
menjadi 72,50% pada tahun 2021. Di Kabupaten Belitung Timur, meningkat
sebesar 56,03%, dari 57,42% pada tahun 2020 menjadi 89,59%pada tahun 2021.
Di Kota Pangkal Pinang, meningkat sebesar 67,24%, dari 44,50% pada tahun
2020 menjadi 74,42%pada tahun 2021.

Pemberian pemberian tablet tambah darah pada remaja putri mengalami
penurunan di Kabupaten/Kota lain di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Di
Kabupaten Bangka, menurun sebesar 4,80%, dari 29,15% pada tahun 2020
menjadi 27,75% pada tahun 2021. Di Kabupaten Bangka Barat, menurun sebesar
95,11%, dari 68,46% pada tahun 2020 menjadi 3,35% pada tahun 2021. Di
Kabupaten Bangka Tengah, menurun sebesar 90,46%, dari 76,32% pada tahun
2020 menjadi 7,28% pada tahun 2021. Di Kabupaten Bangka Selatan, menurun



sebesar 85,27%, dari 85,70% pada tahun 2020 menjadi 12,62% pada tahun 2021.
Tabel 1 menunjukkan bahwa bahwa penurunan cakupan pemberian tablet tambah
darah pada remaja putri paling besar terjadi di Kabupaten Bangka Barat dan
Kabupaten Bangka Tengah. Penurunan cakupan pemberian tablet tambah darah
pada remaja putri harus menjadi perhatian serius dari pemerintah daerah
Kabupaten Bangka Barat dan Kabupaten Bangka Tengah, agar dapat diupayakan
upaya untuk meningkatkannya.

Upaya untuk meningkatkan kepatuhan remaja putri dalam meminum tablet
tambah darah penting untuk dilakukan. Kepatuhan merupakan salah satu faktor
yang dianggap paling berpengaruh dalam keberhasilan program suplementasi
tablet tambah darah.® Upaya pemerintah dalam memberikan suplementasi tablet
besi tidak akan berhasil menurunkan tingkat anemia pada remaja putri tanpa
adanya kepatuhan dalam minum tablet tambah darah.

Upaya peningkatan kepatuhan minum tablet tambah darah juga perlu
diupayakan pada siswi SMP Negeri 1 Lubuk Besar Kabupaten Bangka Tengah.
Wawancara dengan pengelola UKS diperoleh data bahwa masih terdapat kasus
anemia pada siswi yang menggunakan layanan UKS. Hal ini ditandai dengan
keluhan badan lemas dan sering lelah. Wajah juga lebih pucat dari biasanya.
Siswa yang diidentifikasi mengalami anemia tersebut, sebagian besar menyatakan
tidak mengkonsumsi atau tidak teratur mengkonsumsi tablet tambah darah.
Kondisi ini harus menjadi bahan renungan bagi kepala sekolah dan guru. Ini juga
menjadi bukti bahwa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kepatuhan siswi
mengkonsumsi tablet tambah darah belum optimal, walaupun pihak sekolah telah
memberikan dukungan mengenai pentingnya mengkonsumsi tablet tambah darah
yang bekerja sama dengan UPTD Puskesmas Perlang.

Hasil wawancara dengan UKS menyatakan bahwa sekolah mendukung
penuh konsumei tablet tambah darah (TTD). Bentuk dukungan sekolah dilakukan
dengan membagikan TTD seminggu sekali, melakukan pemantauan konsumsi
TTD melalui kartu pencatatan konsumsi TTD melalui wali kelas, menyediakan air
putih untuk meminum TTD, memberikan informasi tentang anemia kepada siswi

melalui guru UKS, gerakan meminum TTD bersama dan lain sebagainya.



Dukungan yang dilakukan sekolah akan mendorong siswi untuk mengkonsumsi
TTD secara teratur. Hal ini juga didukung dengan penelitian Mardiah et al (2021)
yang menunjukkan adanya hubungan dukungan sekolah terhadap konsumsi tablet
Fe.ll

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Lubuk Besar Kabupaten Bangka
Tengah. Hal ini karena dari studi pendahuluan didapatkan data layanan UKS dari
bulan Januari sampai dengan September 2022 sebanyak 170 orang siswi, 60 di
antaranya dengan keluhan pusing. Pada siswi yang mengalami keluhan pusing,
sebagian besar di antaranya tidak minum tablet tambah darah atau tidak teratur
mengkonsumsi tablet tambah darah.

METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan obervasional analitik dengan pendekatan cross
sectional yang dilakukan pada siswi SMP N 1 Lubuk Besar pada bulan April —
Mei 2023. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Pada
penelitian ini kuesioner dukungan sekolah diadopsi dari penelitian Putri (2019)*
sejumlah 13 item, dan kuesioner kepatuhan minum tablet tambah dalam penelitian
ini diadopsi dari penelitian Apriningsih et al. (2020).13 1zin etik dalam penelitian
ini diberikan oleh Politeknik Kesehatan Kemenkes Yogyakarta, nomor
DP.04.03/e-KEPK.1/146/2023 tanggal 14 Februari 2023.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dukungan sekolah, yang
merupakan bentuk dukungan berupa informasional, fisik, penilaian dan emosional
yang diperoleh siswi. Dukungan sekolah dikategorikan menjadi 2 kategori, yaitu
mendukung, jika didapatkan skor > Rata-ratam dan tidak mendukung, jika
didapatkan skor < Rata-rata. Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah
kepatuhan minum tablet tambah darah, yaitu kedisiplinan siswi dalam
mengkonsumsi tablet tambah darah yang diukur dengan pernyataan “Apa yang
Anda lakukan setelah mendapatkan tablet tambah darah dari sekolah?” dengan
alternatif jawaban, yaitu: 1) tidak pernah meminumnya sama sekali, 2)
meminumnya secara tidak teratur, 3) membawa dan meminumnya di rumah, dan

4) selalu meminumnya di sekolah. Kepatuhan minum tablet tambah darah



dikategorikan menjadi 2 kategori, yaitu patuh, jika membawa dan meminum tablet
tambah darah di rumah, atau selalu meminum tablet tambah darah di sekolah,
serta tidak patuh, jika tidak pernah meminumnya sama sekali atau meminumnya
secara tidak teratur. Data dianalisis secara univariat dengan menggunakan skor-T
dan kemudian dideskripsikan sesuai kategorinya menggunakan tabel distribusi
frekuensi. Analisis bivariat dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

chi square dan rasio prevalens.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Karakteristik responden yang diteliti dalam penelitian ini adalah usia.
Adapun hasilnya dapat dideskripsikan pada tabel sebagai berikut:
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasar Karakteristik

No. Usia Frekuensi %
1 12 tahun 26 14,8
2 13tahun 53 30,1
3 14 tahun 57 32,4
4 15 tahun 32 18,2

5 16 tahun 8 4,5
Jumlah 176 100,0

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berumur 14 tahun,
yaitu 57 responden (32,4%), dan paling sedikit responden yang berumur 16 tahun,
yaitu 8 responden (4,5%).

Dukungan Sekolah
Data dukungan sekolah dapat dideskripsikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasar Dukungan Guru

No. Dukungan Sekolah Frekuensi %
1. Mendukung 100 56,8
2.  Tidak Mendukung 76 43,2

Jumlah 176 100,0

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa
dukungan sekolah kategori mendukung, yaitu 100 responden (56,8%). Salah satu



faktor yang berpengaruh terhadap dukungan sekolah dalam pemberian tablet
tambah darah karena hal tersebut merupakan program dari pemerintah untuk
mengurangi dan menanggulangi kejadian anemia pada remaja. Pada tahun 2016,
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia memulai sebuah program yang
bertujuan untuk memberikan suplemen zat besi dan asam folat kepada remaja
putri. Program ini menggunakan tablet tambahan darah yang mengikuti pedoman
dari Organisasi Kesehatan Dunia (World Health Organization/WHQO) yang
dikenal sebagai Weekly Iron-Folic Acid Supplementation (WIFAS) berbasis
sekolah.* Hal ini menyebabkan program pemberian tablet tambah darah kepada
siswi di sekolah selalu dipantau dan dievaluasi, sehingga akan berpengaruh
terhadap keseriusan dari sekolah dalam melakukan dukungan terhadap program
tersebut.

Faktor lain adalah adanya kesinambungan sekolah dalam melakukan
dukungan kepada siswi agar patuh minum tablet tambah darah. Bentuk dukungan
sekolah dilakukan dengan membagikan TTD seminggu sekali, melakukan
pemantauan konsumsi TTD melalui kartu pencatatan konsumsi TTD melalui wali
kelas, menyediakan air putih untuk meminum TTD, memberikan informasi
tentang anemia kepada siswi melalui guru UKS, gerakan meminum TTD bersama
dan lain sebagainya. Dukungan yang terus dilakukan secara berkesinambungan
akan lebih efektif, sehingga siswa benar-benar merasakan dan percaya bahwa
sekolah sangat mendukung siswi untuk patuh dalam minum tablet tambah darah
secara teratur. Hal ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa dukungan
yang kontinu dan berasal dari sumber yang sama memiliki nilai dan makna yang
lebih besar daripada dukungan yang berasal dari berbagai sumber yang berbeda.
Hal ini terkait dengan tingkat kedekatan dan kepercayaan yang dimiliki oleh
penerima dukungan.'*

Dukungan yang memberikan manfaat dan sesuai dengan situasi yang
sedang dihadapi juga memiliki nilai yang signifikan bagi penerima dukungan.*
Pemberian tablet tambah darah sangat diperlukan, karena siswi berisiko untuk
terkena anemia. Hal ini sesuai pendapat yang menyatakan bahwa remaja putri

memiliki risiko tinggi mengalami anemia karena mereka mengalami menstruasi



selama masa pubertas dan juga mengalami pertumbuhan yang pesat. Keadaan ini
akan menjadi lebih buruk jika asupan gizi dalam tubuh rendah.? Hal ini diperkuat
dengan adanya kasus siswi yang terkena anemia dan harus mendapatkan
pelayanan di UKS dan pelayanan kesehatan lain, karena tidak teratur minum
tablet tambah darah. Kepercayaan terhadap manfaat tablet tambah darah dalam
pencegahan anemia, menyebabkan siswi menghargai dan percaya dengan berbagai

dukungan sekolah dalam pemberian tablet tambah darah.

Kepatuhan Minum Tablet Tambah Darah
Data kepatuhan minum tablet tambah darah dapat dideskripsikan pada
tabel sebagai berikut:

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasar Kepatuhan Minum Tablet
Tambah Darah

Kepatuhan Minum Tablet

No. Tambah Darah Frekuensi %
1. Patuh 158 89,8
2. Tidak Patuh 18 10,2

Jumlah 176 100,0

Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa
sebagian besar siswi patuh minum tablet tambah darah, yaitu 158 responden
(89,8%). Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Hidayat et al (2020)
yang menunjukkan bahwa 76% siswi patuh meminum tablet tambah darah setiap
minggu.’

Arjita et al (2021) mereview hasil penelitian tentang kepatuhan ibu hamil
mengkonsumsi tablet Fe dari Alifah dan Indriastuti (2016) dan Anjarwati (2016)
menyatakan bahwa ibu hamil yang mengalami kegagalan dalam mengonsumsi
tablet besi secara teratur karena kurang pemahaman mengenai manfaatnya,
kecenderungan merasa malas karena mual, seringkali lupa, tidak konsisten dalam
rutinitas mengonsumsi, terkadang mengonsumsi dengan air teh, dan jarang
diingatkan suami terkait konsumsi tablet besi.’® Hasil review penelitian di atas
menunjukkan bahwa salah satu faktor yang mendukung kepatuhan dalam

meminum tablet tambah darah adalah pengetahuan tentang manfaat tablet tambah



darah. Hal ini juga didukung dengan hasil penelitian terdahulu yang mendapatkan
hasil bahwa ada hubungan pengetahuan dengan kepatuhan remaja putri dalam
meminum tablet besi folat.®

Pengetahuan siswi tentang manfaat tablet tambah darah menjadi salah satu
faktor yang berpengaruh terhadap kepatuhan minum tablet tambah darah.
Pengetahuan merupakan faktor yang mempengaruhi motivasi dan dasar perilaku
seseorang. Pada remaja putri, perilaku mereka dalam mengonsumsi tablet besi
akan dipengaruhi oleh pengetahuan mereka mengenai manfaat dari tablet tersebut.
Kepercayaan remaja putri terhadap manfaat tablet besi tersebut akan menjadi
motivasi untuk mencegah atau mengobati anemia.}’ Diharapkan bahwa program
pemberian suplemen zat besi atau Tablet Tambah Darah (TTD) kepada remaja
putri dapat berperan dalam menghentikan siklus malnutrisi antargenerasi.*
Adanya pemberian informasi tentang anemia kepada siswi melalui guru UKS di
SMP N 1 Lubuk Besar, menyebabkan siswi memahami manfaat dari tablet
tambah darah untuk mencegah terjadinya anemia. Pengetahuan tersebut
mendorong dan memotivasi siswi untuk patuh minum tablet tambah darah secara
teratur. Pengetahuan siswi tentang manfaat tablet tambah darah juga akan
berpengaruh terhadap pembentukan sikap yang positif tentang tablet tambah
darah.

Pengetahuan akan memberikan dasar kognitif untuk membentuk sikap
terhadap sesuatu. Jika pengetahuan yang diperoleh cukup solid, maka akan
membentuk landasan yang efektif untuk mengambil sikap yang diinginkan.!8
Sikap merupakan salah satu faktor predisposisi yang mempengaruhi perilaku
seseorang.!’ Sikap seseorang sering kali dipengaruhi oleh individu yang dianggap
penting dalam hidup mereka.'® Arahan dari guru UKS agar siswi meminum tablet
tambah darah untuk mencegah anemia, akan berpengaruh terhadap pembentukan
sikap yang positif terhadap anemia dan juga perilaku untuk meminum tablet
tambah darah. Selain dari guru UKS, maka pada siswi yang tidak pernah
melakukan pelayanan di UKS karena anemia, dapat memperoleh informasi dan
himbauan untuk meminum tablet tambah darah dari temannya yang pernah

dirawat di UKS karena anemia. Sikap tentang anemia dan perilaku meminum



tablet tambah darah akan mendorong siswa untuk patuh dan teratur dalam
meminum tablet tambah darah.

Dukungan yang diberikan oleh lingkungan sekitar seperti orang tua, guru,
dan teman memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan siswi dalam
meminum tablet tambahan darah. Dukungan dari orang tua, guru, dan teman
merupakan faktor yang memperkuat motivasi. Remaja putri cenderung akan
minum tablet besi jika mereka didukung dan diingatkan secara konsisten oleh
orang-orang di sekitar mereka seperti orang tua, guru, dan teman.!’ Hal ini
didukung penelitian terhadap yang menunjukkan bahwa kepatuhan minum tablet
tambah darah dipengaruhi oleh dukungan guru?>?!, dukungan orang tua atau
keluarga?®'322, dan dukungan teman sebaya.?®> Adanya dukungan dari orang-orang
terdekat dan berpengaruh terhadap siswi, akan lebih mudah untuk diterima dan
mampu mendorong dan memotivasi siswi untuk minum tablet tambah darah

secara teratur.

Hubungan Dukungan Sekolah dengan Kepatuhan Minum Tablet Tambah
Darah

Hubungan dukungan sekolah dengan kepatuhan minum tablet tambah
darah dapat dideskripsikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 5. Tabel Silang Hubungan Dukungan Sekolah dengan Kepatuhan Minum
Tablet Tambah Darah

Kepatuhan Tidak

inum TTD __ Fatuh Patuh Total 2 RP
Dukungan (p) (C195%)
Sekolah Fo% & % 17 %
Mendukung 9% 950 5 50 100 100,0 5,637 1,146
Tidak Mendukung 63 829 13 171 76 100,0 (0,018) (CI95% 1,025-
Total 158 898 18 10,2 176 100,0 1,281)

Tabel 5 menunjukkan bahwa pada responden yang mendapat dukungan
dari sekolah, dari 100 responden, 95 responden (95,0%) patuh dan 5 responden
(5,0%) tidak patuh meminum tablet tambah darah. Pada responden yang tidak
mendapat dukungan dari sekolah, dari 76 responden, 63 responden (82,9%) patuh
dan 13 responden (17,1%) tidak patuh meminum tablet tambah darah.



Distribusi frekuensi pada tiap-tiap sel dalam tabel di atas, menujukkan
bahwa responden yang mendapatkan dukungan sekolah, cenderung akan patuh
meminum tablet tambah darah. Hal ini diperkuat dengan hasil pengujian chi
kuadrat yang didapatkan nilai y? dengan koreksi kontinyuitas sebesar 5,637 dan p
sebesar 0,018 (p < 0,05), sehingga disimpulkan ada hubungan dukungan sekolah
dengan kepatuhan minum tablet tambah darah pada siswi SMP N 1 Lubuk Besar
Tahun 2023.

Nilai rasio prevalens (RP) sebesar 1,146 (ClI 95% 1,025-1,281).
Berdasarkan nilai RP > 1 dan rentang interval kepercayaan tidak mencakup angka
1, maka dukungan sekolah menjadi faktor yang mendorong kepatuhan siswi
meminum tablet tambah darah. Siswi yang mendapatkan dukungan sekolah,
mempunyai kemungkinan 1,146 kali lebih besar untuk patuh meminum tablet
tambah darah dibandingkan siswi yang tidak mendapatkan dukungan dari sekolah.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Mardiah et al. (2021) yang
mendapatkan hasil Ada hubungan dukungan sekolah dengan konsumsi tablet Fe.!!
Adapun penelitian Apriningsih (2020) salah satunya menunjukkan bahwa faktor
yang menentukan kepatuhan siswi SMA adalah sekolah yang mengorganisir siswa
untuk mengambil tablet zat besi secara bersama di sekolah.*

Siswi yang menilai bahwa dukungan sekolah kurang, akan cenderung
tidak patuh dalam meminum tablet tambah darah. Sebaliknya siswi yang menilai
bahwa sekolah mendukung, maka cenderung akan patuh dan teratur dalam
meminum tablet tambah darah. Dukungan sekolah pada dasarnya merupakan
sebuah bentuk dukungan sosial. Goldsmith mendefinisikan dukungan sosial
merupakan interaksi interpersonal yang melibatkan pertukaran emosional, bantuan
praktis, informasi, atau saran yang relevan untuk membantu dalam mengevaluasi
diri sendiri.*

Dukungan sosial memainkan peran penting dalam kehidupan individu dan
dapat berdampak pada perilaku kesehatan seseorang. Dukungan sosial bertindak
sebagai faktor penguat yang mencakup faktor-faktor yang mendorong individu
untuk mengadopsi dan melaksanakan perilaku kesehatan. Dukungan sosial dapat

memberikan motivasi, dorongan, dan dukungan emosional yang memperkuat dan



mempengaruhi perilaku kesehatan individu.?* Dukungan yang diterima siswi dari
sekolah dalam meminum tablet tambah darah, akan menjadi pendorong dan
motivasi bagi siswa untuk patuh meminum tablet tambah darah sesuai aturan.

Dukungan sekolah baik secara informasional, emosional, penilaian, dan
juga yang berbentuk fisik atau instrumental yang diterima oleh siswi, akan
mendorong siswi untuk patuh secara teratur meminum tablet tambah darah.
Secara informasional, seperti pemberian informasi mengenai manfaat program
tablet tambah darah (TTD), cara mengonsumsi TTD yang benar, akan
meningkatkan pengetahuan tentang manfaat dan pentingnya minum tablet tambah
darah secara teratur, sehingga hal ini akan mendorong siswi untuk meminum TTD
secara teratur. Hal ini sejalan dengan penelitian Novita et al. (2021) yang
menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan remaja
putri mengkonsumsi tablet besi.?°

Selain itu, melalui dukungan informasional, siswi juga diberikan informasi
mengenai anemia dan bahayanya bagi remaja di masa depan saat mengalami
kehamilan. Remaja putri yang menderita anemia memiliki potensi risiko terkena
anemia saat mereka hamil. Ini dapat berdampak negatif pada pertumbuhan dan
perkembangan janin dalam kandungan, serta meningkatkan risiko komplikasi
selama kehamilan dan persalinan, termasuk risiko kematian bagi ibu dan bayi.
Oleh karena itu, sangat penting bagi remaja putri usia 12-18 tahun untuk
menerima suplemen zat besi guna mencegah anemia selama masa remaja dan juga
sebagai langkah pencegahan untuk menghindari anemia saat hamil dan
melahirkan di masa depan.?®

Adanya dukungan dari sekolah secara emosional melalui guru terhadap
siswi juga akan berpengaruh terhadap kepatuhan minum tablet tambah darah.
Dukungan emosional tersebut misalnya dengan memberikan pujian apabila siswi
minum TTD bersama di sekolah, tanggap terhadap keluhan siswi mengenai efek
samping konsumsi TTD, dan memotivasi kepada siswi agar rutin konsumsi TTD,
akan menyebabkan siswa diperhatikan secara pribadi oleh sekolah melalui guru
dalam perilakunya meminum TTD. Hal ini akan memotivasinya untuk meminum

TTD secara teratur.



Dukungan fisik dan instrumental, seperti menyediakan air putih atau air
jeruk untuk siswi mengonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) dan mengarahkan
siswi ke puskesmas jika ada tanda gejala anemia, akan mempengaruhi kepatuhan
siswi dalam meminum TTD. Selain itu, dukungan penilaian juga penting, seperti
memantau konsumsi TTD siswi menggunakan kartu pencatatan, mendampingi
siswi saat minum TTD, dan melakukan pemeriksaan kadar hemoglobin siswi
setiap enam bulan sekali. Dukungan yang diberikan oleh sekolah ini menjadi
faktor yang memungkinkan kepatuhan dalam meminum TTD. Faktor yang
memungkinkan adalah faktor sebelumnya yang mendukung terjadinya motivasi
atau aspirasi yang diimplementasikan.l’ Adanya dukungan berupa fisik dan
instrumental, serta penilaian dari sekolah akan memungkinkan terbentuknya

perilaku siswi untuk patuh dalam meminum TTD.

KESIMPULAN

Karakteristik usia siswi, sebagian besar berumur 14 tahun, dan paling
sedikit berumur 16 tahun. Dukungan sekolah pada siswi, sebagian besar kategori
mendukung. Kepatuhan minum tablet tambah darah pada siswi, sebagian besar
kategori patuh. Ada hubungan dukungan sekolah dengan kepatuhan minum tablet
tambah darah pada siswi. dukungan sekolah menjadi faktor yang mendorong
kepatuhan siswi meminum tablet tambah darah. Siswi yang mendapatkan
dukungan sekolah, mempunyai kemungkinan 1,146 kali lebih besar untuk patuh
meminum tablet tambah darah dibandingkan siswi yang tidak mendapatkan

dukungan dari sekolah.

SARAN

Bagi guru SMP Negeri 1 Lubuk Besar, hendaknya guru dapat
mengidentifikasi siswi yang tidak patuh dan teratur dalam meminum tablet
tambah darah, dan kemudian melakukan arahan dan bimbingan secara khusus
kepada para siswi tersebut. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan
siswi dalam meminum tablet tambah darah. Bagi siswi, hendaknya dapat secara

teratur meminum tablet tambah darah sesuai dengan aturan. Selain itu, hendaknya



siswi dapat menggali informasi terutama dengan bertanya kepada guru atau tenaga
kesehatan, mengenai cara mengkonsumsi tablet tambah darah yang benar, dan
cara mengatasi adanya efek samping. Hal ini diharapkan akan mengurangi
kendala dalam meminum tablet tambah darah sehingga dapat secara teratur
meminum tablet tambah darah sesuai anjuran dan aturan yang berlaku.

Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya dapat melakukan penelitian
mengenai kepatuhan minum tablet tambah darah pada remaja putri, dengan
mengambil beberapa variabel bebas, selain dukungan sekolah. Variabel yang
dapat diambil misalnya dukungan Kkeluarga, dukungan teman sebaya,
pengetahuan, sikap dan sebagainya. Hal ini diharapkan akan dapat
mengidentifikasi secara lebih luas mengenai variabel apa saja yang mempunyai
hubungan dengan kepatuhan meminum tablet tambah darah. Selain itu, hendaknya
apabila melakukan penelitian pada banyak kelompok sampel, dapat membentuk
tim peneliti  sesuai jumlah kelompok sampel, dan mengatur waktu

pengambilannya secara bergilir.
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